KEGIATAN BELAJAR S5 &6 :
PROGAM BIOSEKURITI DI PETERNAKAN AYAM PETELUR

PENDAHULUAN
A. Diskripsi Singkat

Biosekuriti merupakan konsep integral yang mempengaruhi suksesnya system produksi
ternak khususnya dalam mengurangi resiko dan konsekuensi masuknya penyakit menular
dan tidak menular. Jika kegiatan biosekuriti dilaksanakan secara baik dan benar maka
produktivitas ternak, efisiensi ekonomi dan produksi akan tercapai. Sebagai bagian dari
sistem manajemen maka biosekuriti sangat penting khususnya untuk mencegah penyakit.
Semua komponen biosekuriti, sistem yang diterapkan (vaksinasi, pengobatan, kontrol
hewan liar dan lain-lainnya) dan sarana serta prasarana yang ada memiliki arti tinggi
terhadap keberhasilan program sekuriti. Menurut Jeffrey (2006), biosekuriti memiliki arti
sebagai upaya untuk mengurangi penyebaran organisme penyakit dengan cara menghalangi
kontak antara hewan dan mikroorganisme. Adapun menurut Deptan RI (2006), biosekuriti
adalah semua tindakan yang merupakan pertahanan pertama untuk pengendalian wabah
dan dilakukan untuk mencegah semua kemungkinan penularan/kontak dengan ternak
tertular sehingga rantai penyebaran penyakit dapat diminimalkan. WHO (2008)
menambahkan bahwa tindakan biosekuriti meliputi sekumpulan penerapan manajemen
yang dilakukan bersamaan untuk 5 mengurangi potensi penyebaran penyakit, misalnya
virus flu burung pada hewan atau manusia. Dalam budidaya ternak, biosekuriti merupakan
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencegah penyakit masuk ke dalam peternakan
ataupun menyebar keluar peternakan. Semua kegiatan dilakukan dengan tujuan
memisahkan inang (ternak) dari bibit penyakit dan sebaliknya. Dalam ruang lingkup
laboratorium, bioskuriti adalah kondisi dan upaya untuk memutuskan rantai masuknya
agen penyakit ke induk semang dan/atau untuk menjaga agen penyakit yang disimpan dan

diisolasi dalam suatu laboratorium tidak mengontaminasi atau tidak disalahgunakan.

B. Petunjuk Belajar



Pelajarilah materi modul ini dengan baik. Selanjutnya untuk mendapatkan pemahaman
dan ketrampilan yang lebih baik, maka lakukan observasi tentang biosecurity di peternakan.
Amati tentang, Sanitasi dan desinfeksi, Kontrol lalu lintas, Pencatatan riwayat unggas
dalam flok, Pembersihan kandang, Kontrol terhadap pakan dan air minum, Kontrol udara
(ventilasi) & kelembaban, Kontrol limbah dan unggas yang mati dan buat catatan tentang

pengamatan dan pemahaman yang saudara lihat.

INTI
A. Capaian Pembelajaran
Mahasiswa memahami dan dapat melakukan proses pelaksananaan kegiatan pada
program biosecurity di Peternakan ayam petelur yang dipelihara dalam kandang system closed
house sehingga mahasiswa memiliki ketrampilan dalam menerapkan progam biosecurity
mulai dari Sanitasi dan desinfeksi, Kontrol lalu lintas, Pencatatan riwayat unggas dalam
flok, Pembersihan kandang, Kontrol terhadap pakan dan air minum, Kontrol udara

(ventilasi) & kelembaban, Kontrol limbah dan unggas yang mati.

B. Pokok Pokok Materi

1. Pengertian Biosekuriti

2. Tujuan Penerapan Biosekuriti

3. lIsolasi
4. Kontrol dan Pengendalian lalu lintas kendaraan/orang/barang
5

. Sanitasi dan desinfeksi
C. Uraian Materi

Pengertian Biosekuriti

Biosekuriti berasal dari dua kata yaitu bio (hidup) dan security (pengamanan atau
perlindungan). Atau secara harfiah dapat bermakna pengendalian atau pengamanan terhadap
makhluk hidup. Dalam budidaya ternak, biosekuriti merupakan serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk mencegah penyakit masuk ke dalam peternakan ataupun menyebar keluar
peternakan. Semua kegiatan dilakukan dengan tujuan memisahkan inang (ternak) dari bibit
penyakit dan sebaliknya. Dalam ruang lingkup laboratorium, “Biosecurity” adalah kondisi

dan upaya untuk memutuskan rantai masuknya agen penyakit ke induk semang dan untuk



menjaga agen penyakit yang disimpan dan diisolasi dalam suatu laboratorium tidak
mengontaminasi atau tidak disalahgunakan. Berbeda dengan biosafety”” adalah kondisi dan
upaya untuk melindungi personel atau operator serta lingkungan laboratorium dan
sekitarnya dari agen penyakit hewan dengan cara menyusun protokol khusus, menggunakan
peralatan pendukung, dan menyusun desain fasilitas pendukung.

Tujuan Penerapan Biosekuriti

Tujuan utama dari penerapan biosekuriti adalah 1). Meminimalkan keberadaan
penyebab penyakit; 2). Meminimalkan kesempatan agen berhubungan dengan induk
semang; 3). Membuat tingkat kontaminasi lingkungan oleh agen penyakit seminimal
mungkin ( Zainuddin dan Wibawan, 2007). Aspek-aspek yang sangat perlu diperhatikan
dan menjadi tujuan pelaksanaan program biosekuriti adalah tidak adanya penyakit tertentu
di dalam farm, adanya jaminan resiko bagi konsumen terhadap produk yang dihasilkan,
adanya jaminan keamanan dalam 7 lingkupan hidup dan sustainability usaha, dan jaminan
terhadap tiadanya resiko penyakit zoonosis khususnya bagi karyawan. Biosekuriti
mencakup tiga hal utama, yaitu meminimalkan keberadaan penyebab penyakit,
meminimalkan kesempatan agen penyakit berhubungan dengan induk semang, dan
membuat tingkat kontaminasi lingkungan oleh agen penyakit seminimal mungkin. Aspek-
aspek yang sangat perlu diperhatikan dan menjadi tujuan pelaksanaan program biosekuriti
adalah tidak adanya penyakit tertentu di dalam farm, adanya jaminan resiko bagi konsumen
terhadap produk yang dihasilkan, adanya jaminan keamanan dalam lingkupan hidup dan
sustainability usaha, dan jaminan terhadap tiadanya resiko penyakit zoonosis khususnya
bagi karyawan.

Kegiatan Biosekuriti yang akan dibahas dalam modul ini yaitu tentang isolasi, kontrol

dan pengendalian lalu lintas orang/bahan/alat serta sanitasi dan desinfeksi.

Isolasi

Isolasi merupakan suatu tindakan untuk mencegah kontak diantara hewan pada suatu
area atau lingkungan. Tindakan yang paling penting dalam pengendalian penyakit adalah
meminimalkan pergerakan hewan dan kontak dengan hewan yang baru datang. Tindakan lain
yaitu memisahkan ternak berdasarkan kelompok umur atau kelompok produksi. Fasilitas yang

digunakan untuk tindakan isolasi harus dalam keadaan bersih dan didisinfeksi



Kontrol dan Pengendalian lalu lintas kendaraan/orang/barang

Kontrol lalu lintas merupakan tindakan pencegahan penularan penyakit yang dibawa oleh
alat angkut, hewan selain ternak (kuda, anjing, kucing, hewan liar, rodensia, dan burung), dan
pengunjung. Hewan yang baru datang sebaiknya diketahui status vaksinasinya, hal ini
merupakan tindakan untuk memaksimalkan biosekuriti. Oleh sebab itu, mengetahui status
kesehatan hewan yang baru datang sangat penting. Kontrol lalu lintas di peternakan harus
dibuat dengan baik untuk menghentikan atau meminimalkan kontaminasi pada hewan, pakan,
dan peralatan yang digunakan. Alat angkut dan petugas tidak boleh keluar dari area penanganan

hewan yang mati tanpa melakukan pembersihan (cleaning) dan desinfeksi terlebih dahulu.

1. Kontrol Kendaraan masuk dan keluar
Melakukan penyemprotan pada kendaraan di pintu masuk area peternakan dan

Penyemprotan desinfektan dilakukan pada kendaraan yg akan masuk dan keluar

peternakan

\lhue are three hidden sprayers

stainless steflspray rod

Gambar 1. Penyemprotan kendaraan

2. Kontrol Pegawai/ Tamu pada Peternakan
% Pegawai
» Kunjungan/pengecekan unggas dilakukan mulai dari DOC dahulu
» Kunjungan flock unggas sehat ke flock unggas sakit

* Wajib menggunakan APD & memahami protokol biosekuriti

*
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Perlu adanya monitor kegiatan tamu di peternakan
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3. Kontrol Hewan Liar pada Peternakan

Memperbaiki dan menutup semua lubang yg akan memungkinkan lewatnya
tikus

Memasang perangkap dan racun tikus

Monitor adanya tanda-tanda keberadaan hewan liar (tikus, ular, burung, anjing,
lalat, biawak dlI)

Tempat pembuangan limbah harus jauh dan bersih

Menjaga kebersihan di sekitar kandang (mis. pembersihan tumpahan pakan)
Meminimalisir penumpukan barang yang tidak diperlukan pada daerah sekitar

kandang agar tidak jadi sarang tikus dan ular.

Gambar 3. Ancaman Hewan liar

4. Kontrol Kualitas Pakan & Air minum



5. Kualitas Pakan:
» Pakan harus di periksa dahulu sebelum masuk ke silo yang sudah dibersihkan
dan di desinfeksi
» Kendaraan pengangkut pakan harus di desinfektan saat masuk dan keluar
peternakan
6. Kualitas Air:
* Pemasangan filter
* Pengolahan air secara teratur: klorinasi dan pengasaman

» Pemeriksaan pH (5,5-6,5), kadar chlorine (< 250 mg/L), uji lab (mikrobiologi)

-

Gambar 4. Pakan

Sanitasi dan desinfeksi

Sanitasi merupakan tindakan pencegahan terhadap kontaminasi yang disebabkan oleh
feses. Kontaminasi feses dapat masuk melalui oral pada hewan (fecal-oral cross
contamination). Kontaminasi ini dapat terjadi pada peralatan yang digunakan seperti tempat
pakan dan minum. Langkah pertama tindakan sanitasi adalah untuk menghilangkan bahan
organik terutama feses. Bahan organik lain yaitu darah, saliva, sekresi dari saluran pernafasan,
dan urin dari hewan yang sakit atau hewan yang mati. Semua peralatan yang digunakan
khususnya tempat pakan dan minum harus di- bersihkan dan didesinfeksi untuk mencegah
kontaminasi. Menurut Barrington et al. (2006), tindakan umum yang dilakukan dalam program
biosekuriti adalah 1). mengawasi keluar masuknya hewan; 2). mencegah kontak dengan hewan
atau hewan liar; 3). secara rutin membersihkan dan mendesinfeksi sepatu, pakaian, dan
peralatan yang dipakai ketika menangani hewan; 4). mencatat pengunjung, hewan, dan
peralatan yang masuk dan keluar. Pada suatu peternakan penyebaran penyakit dapat terjadi
sangat komplek hal ini dapat disebabkan akibat kepadatan populasi dalam suatu kandang,

spesies atau bangsa hewan, dan sistem sanitasi pada peternakan tersebut, sehingga



pengembangan biosekuriti sangat penting guna mencegah masuk dan tersebarnya penyakit
yang merugikan (Steenwinkel et al., 2011). Biosekuriti pada peternakan dapat meliputi sanitasi
peternakan, pagar pelindung, pengawasan yang ketat lalu lintas pengunjung dan kendaraan,
menghindari kontak dengan hewan liar, mempunyai fasilitas bangunan yang memadai,
penerapan karantina dan menerapkan sistem tata cara penggantian stok hewan (Casal et al.
2007). Menurut laporan Bonanno (2011), pernah ditemukan kasus penyakit pada suatu
peternakan sapi akibat biosekuriti yang buruk. Penyakit ini antara lain digital dermatitis (hairy
heel wrats), haemorrhagic bowel syndrome (HBS), dan acute bovine liver disease (ABLD).
Penyakit ini disebabkan oleh sistem drainase yang buruk, sanitasi dan higiene yang buruk,
kondisi pakan yang tidak baik, serta kondisi kelembaban di dalam peternakan yang buruk.

1.Sanitasi
- Usaha pencegahan penyakit: menghilangkan faktor-faktor rantai penyebab
perpindahan penyakit.
- Menjamin keamanan dan kualitas produk akhir
- Sanitasi kandang:
- Dimulai dari sebelum ayam masuk, selama pemeliharaan, pengangkutan,

sampai kandang siap diisi kembali.

Tujuan sanitasi

Menjamin keamanan dan mencegah penyakit menyerang ayam

Kegiatan Sanitasi

a. Melakukan cuci tangan sebelum dan setelah menangani hewan yang sakit
menggunakan disinfektan.

b. Memakai sepatu khusus/bot pada saat masuk kandang dan melakukan dipping
sepatu pada disinfektan.

c. Penggunaan desinfektan.

d. Memakai pakaian khusus (cattle pack) pada saat masuk ke kandang.

e. Menggunakan peralatan yang steril selama melakukan tindakan karantina.

f. Kandang senantiasa dibersihkan dengan disinfektan.

g. Tempat pakan senantiasa dibersihkan dengan disinfektan.

h. Tempat minum senantiasa dibersihkan dengan disinfektan.

i. Peralatan kandang senantiasa dibersihkan dengan disinfektan.

j.  Tempat penyimpanan pakan yang senantiasa dibersihkan secara rutin.



k. Pembersihan dari lantai hingga atap untuk mencapai efikasi disinfektan lebih baik.

I.  Detergen untuk : Melepaskan bahan organik pada permukaan dan celah-celah, dan
Memecahkan bahan organik, mencegah terjadinya deposit.

m. Pembersihan dengan tekanan tinggi.

n. Pemberantasan rodensia & vector lainnya.

o. Disinfeksi (penghancuran mikroba)

Gambar 5. Cuci kandang dan cuci peralatan kandang

Persiapan kandang sebelum DOC masuk:
1. Pembersihan dan desinfeksi kandang & alat
2. Pemasangan peralatan fase brooding sebelum DOC datang.
Tahapan persiapan kandang :
1. Bersih kering: dari litter, debu dan kotoran
2. Periksa kerusakan kandang dan peralatan, untuk diperbaiki
3. Bersih basah: semprot lantai, dinding dan layar dengan air panas dan deterjen (1-2%),
dengan pompa bertekanan tinggi
4. Ulangi penyemprotan 1-2 hari kemudian menggunakan desinfektan spektrum luas
sekaligus deinsektisasi
Lantai dan dinding/ tiang dilapisi air kapur sekitar 25%
Bersihkan dan desinfeksi peralatan (tempat mamin)
Kandang ditutup rapi dengan layar/tirai penutup.

Lantai diberi alas karung plastik berpori (kandang panggung) dan ditebari sekam.
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Sekam dilapisi beberapa lapis kertas koran yang bersih.

A. DEKONTAMINASI
« DEKONTAMINASI



Membuang semua material yang tampak (debu, kotoran) dengan
sabun/detergen, air dan gesekan.
* Tujuan dekontaminasi:
1. Mencegah penyebaran infeksi melalui peralatan atau lingkungan.
2. Membuang kotoran yang tampak & tidak tampak (Mikroba)
3. Melindungi personal (manusia) dan hewan

. DESINFEKSI (Penghancuran mikroba)
» Menghancurkan/membunuh mikroba patogen penyebab sakit
* Menggunakan bahan kimia/fisik pada lingkungan, kandang dan alat
» Desinfektan:
Campuran atau tunggal zat kimia cair pembunuh mikroba Aman/tidak berbahaya bagi
hewan & manusia
» Hasil proses desinfeksi dipengaruhi oleh:
1. Bahan organik (bahan biologis) pada benda.
2. Tipe dan tingkat kontaminasi mikroba.
3. Pembersihan/dekontaminasi benda
4. Konsentrasi desinfektan
5. Struktur fisik benda
6. Suhu dan pH larutan desinfektan.
» Desinfeksi hanya dapat efektif apabila digunakan pada permukaan yang telah
dibersihkan terlebih dahulu
» Harus dipastikan bahwa air yang digunakan memiliki pH netral, bebas bahan organik
a mempengaruhi efikasi desinfektan
» Desinfeksi wajib diulang 24-48 jam sebelum chick-in
» Kriteria desinfektan yang ideal:
1. Bekerja cepat dalam menginaktivasi mikroba
2. Aktivitasnya tidak dipengaruhi bahan organik, pH, temperatur dan kelembaban
media
Tidak toksik pada hewan dan manusia
Tidak bersifat korosif
Tidak berwarna dan meninggalkan noda

Tidak berbau/ baunya disenangi

N o g &~ w

Bersifat biodegradable/ mudah diurai



8. Potensi larutan stabil
9. Mudah digunakan dan ekonomis
10. Aktivitas berspektrum luas

C. Forum Diskusi
Agen penyakit infeksi pada ungags dan yang mempengaruhi nya!
Bagaimana masukknya agen penyakit pada ternak ayam!

Seberapa penting Biosecurity pada peternakan ayam petelur!

PENUTUP
A. Rangkuman

Biosekuriti merupakan konsep integral yang mempengaruhi suksesnya system produksi
ternak khususnya dalam mengurangi resiko dan konsekuensi masuknya penyakit menular dan
tidak menular. Jika kegiatan biosekuriti dilaksanakan secara baik dan benar maka produktivitas
ternak, efisiensi ekonomi dan produksi akan tercapai. Sebagai bagian dari sistem manajemen
maka biosekuriti sangat penting khususnya untuk mencegah penyakit. Semua komponen
biosekuriti, system yang diterapkan (vaksinasi, pengobatan, kontrol hewan liar dan lain-
lainnya) dan sarana serta prasarana yang ada memiliki arti tinggi terhadap keberhasilan
program sekuriti. Praktik manajemen biosekuriti dibuat untuk mencegah penyebaran penyakit
dengan meminimalkan perjalanan atau perluasan agen penyakit dan vektor (rodensia, lalat,
nyamuk, kutu, caplak dan lain-lain) di dalam suatu area peternakan. Biosekuriti merupakan
cara yang murah, paling efektif untuk pengendalian penyakit dan tidak akan ada program
pencegahan penyakit yang berjalan dengan baik tanpa adanya penerapan biosekuriti.

Tatalaksana usaha peternakan ayam dalam skala besar juga merupakan surga bagi
perkembangan berbagai agen penyakit, meskipun jumlah dan virulensinya rendah tetapi dapat
menimbulkan efek yang serius. Bila setiap orang menjalankan berbagai upaya isolasi secara
ketat, maka tindakan karantina tidak perlu dilakukan. Biosekuritas tidak lain menyerupai etiket
untuk berbuat baik. Pengendalian penyakit merupakan bagian dari rasa tanggung jawab
terhadap yang lain. Penyakit tidak dapat dikendalikan dan diberantas dengan cara berdiam diri

atau memberikan informasi yang salah. Ketika upaya untuk 77 memberantas dan



mengendalikan agen penyakit dilakukan, pemilik peternakan harus memanfaatkan peristiwa
alam sekitar seperti sinar matahari, panas, kering, hujan, angin dan waktu atau musim.
Pengolahan hasil produksi peternakan yang berupa daging ayam harus dikelola dengan baik
agar mutu dan kualitasnya tetap terjamin. Penerapan prosedur biosekuriti secara menyeluruh
merupakan cara yang efektif dalam mencegah penyebaran penyakit pada ternak ayam buras.
Karena pentingnya pengendalian faktor lingkungan terhadap kesehatan ternak ayam maka
diperlukan suatu usaha dalam mencegah terjangkit dan menyebarnya berbagai penyakit yang
dapat mengganggu kesehatan ternak, salah satu upaya tersebut adalah dengan penerapan sistem
biosecurity. Biosecurity pada ayam kampung terdiri dari beberapa hal, yaitu biosecurity
kandang, biosecurity pekerja rutin dalam kandang, biosecurity vaksinasi, biosecurity tempat
post mortem, biosecurity kontrol hama, dan biosekurity tanda peringatan penyakit unggas
menular. Penggunaan desinfektan harus tepat dosisnya, tepat jumlah larutannya per satuan luas
serta tepat waktu kontaknya. Biosekuriti merupakan prosedur yang wajib hukumnya untuk
dilaksanakan secara ketat dalam industri peternakan. Biosekuriti mencakup tiga hal utama
'yaitu (1) Meminimalkan keberadaan penyebab penyakit, (2) Meminimalkan kesempatan agen
penyakit berhubungan dengan induk semang dan (3) Membuat tingkat kontaminasi
Lingkungan oleh agen penyakit seminimal mungkin. Selanjutnya bila biosekuriti dilihat dari
segi hirarki terdiri atas tiga komponen yaikni biosekuriti konseptual, biosekuriti struktural dan

biosekuriti operasional.

B. Tes Formatif
1. Jelaskan apa definisi dari biosekuriti!
. Jelaskan sejarah biosekuriti!
. Jelaskan apa tujuan pelaksanaan biosekuriti!

. Jelaskan prinsip-prinsip biosekuriti!

. Jelaskan bagaiamana penerapan biosekuriti di Peretanakan Ayam

2

3

4

5. Jelaskan apa komponen utama dan Tindakan Umum Biosekuriti?

6

7. Jelaskan bagaiamana penerapan biosekuriti di Peternakan ayam Kampung
8

. Jelaskan Biosekuriti pada Peternakan Ayam Petelur
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